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Perancat'-i; an -'faSilitbs‘dlahfdga rekreasi di Surabaya dengan prinsip arsitektur berkelanjutan yang memperhatika}; 'lingi ' 'ng'dn; energi,

FAKTA

. Risiko terjadinya masalah kesehatan mental lebih
tinggi di perkotaan (Gruebner et al,, 2017).

2. Kemacetan menyebabkan tingkat stres yang
tinggi (Mahfudhi & Handoyo, 2014).

3. Melakukan aktivitas fisik dapat mengurangi stres
(Sukadiyanto, 2010).

ISUj

. Tingkat stres yang tinggi di kota Surabaya dapat menye-
babkan penurunan produktivitas baik secara fisik maupun
mental.

2. Di perkotaan, kemacetan menjadi salah satu penyebab
utama meningkatnya tingkat stres yang tinggi.

3. Persebaran prasarana olahraga di kota Surabaya belum
merata karena keterbatasan lahan kosong.

TUJUAN

l. Mendorong gaya hidup sehat, meningkatkan kese-
jahteraan mental dan kualitas hidup masyarakat
Surabaya.

2 Meningkatkan kenyamanan berolahraga dan
rekreasi masyarakat dengan adanya fasilitas yang
lengkap dan fungsional.
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FASET FASE 2 FASE 3
Fokus utama letak lapangan Kebutuhan ruang akan Pada area lapangan dan
disesuaikan sesuaiarah dibagi sesuai hasil kolam renang elevasi
matahati sehingga otientasi analisis yang telah ditinggikan untuk merespon
bangunan menghadap selatan dilakukan dari kegunacn ruang tersebut

FINAL RESULT FASE 5 FASE 4
Hasil akhir merupakan hasil Untuk area yang lain akan Untuk area lapangan dan
dari penyelesaian masaiah menggunakain atap pelana kolam renang menggunakan
yang sudah dianalisis dan miring atap gerigi yang cocok untuk
bangunan bentang lebar

BIRD\VIEW,
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“Healthy Lifestyle”

Interpretasi tema "Healthy Lifestyle” dalam perancangan
pusat olahraga memandang pusat tersebut sebagai lebih
dari sekadar tempat untuk berolahraga. Fokus utamanya
adalah menciptakan lingkungan yangmendukung dan
mendorong gaya hidup sehat bagi pengguna.

METODE

“Pragmatic Design”

Pragmatic design merupakan suatu metode yang sudah
ada sejak zaman prasejarah, manusia menggunakan
berbagai bahan yang tersedia melalui banyak percobaan
dan kegagalan d‘:'ial and error), hingga akhirnya berhasil
mencapai bentuk bangunan yang optimal sesuai dengan
kebutuhan (Broadbent, 1973).

PENDEKATAN

“Arsitektur Berkelanjutan”

Arsitektur berkelanjutan adalah ide dalam arsitektur yang
menitikberatkan pada pembangunan yang bersahabat
dengan lingkungan. Terdapat sejumiah batasan yang periu
dipertimbangkan dan diperhatikan dalam mencapai
perancangan desain yang berkelanjutan (Sassi, 2006) yaitu
Site Land and Use, Community, Health and Well-being,
Material, Energy, dan Water.
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